Inovasi 4D Agroforestry : Strategi Pemulihan Lahan Kritis dan Diversifikasi Pangan Kabupaten Jeneponto
Ummu Kultsum1*, Asikin Muchtar2, Mahmud Mahmud3
1 Universitas Indonesia Timur, Makassar, Indonesia
2 Universitas Indonesia Timur, Makassar, Indonesia 
3 Universitas Indonesia Timur, Makassar, Indonesia 
* Email korespondensi: kultsumummu@gmail.com

Abstrak

Persepsi masyarakat yang mengenal Kabupaten Jeneponto sebagai daerah kering dan gersang dipengaruhi oleh kondisi geografis dan iklim dengan musim kemarau yang panjang, curah hujan relatif rendah serta suhu rata-rata 34°C–36°C dibanding daerah lain di Sulawesi Selatan (BMKG, 2023).  Hal tersebut membangun stigma bahwa daerah tersebut minim potensi ekologis,  sektor pangan hingga kehutanan. Kondisi tersebut dapat dijumpai di Desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.  Lebih dari 26,2% kawasan hutan disekitar desa terdegradasi menjadi lahan pertanian dalam rentang waktu 2014–2023 (Mahmud, 2025).  Masyarakat mengandalkan tanaman jagung  secara monokultur pada lahan pertanian. Praktek tersebut menyebabkan penurunan kesuburan tanah, erosi dan degradasi lahan, serta ketidakseimbangan ekosistem akibat hilangnya keanekaragaman hayati. Model Four Dimentional Agroforestry (4D Agroforestry) merupakan solusi integratif dalam mengatasi permasalahan di Desa Gunung Silanu. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif-analitis berbasis studi literatur ekologi lahan kering dan sintesis kondisi biofisik lokal. Model 4D Agroforestry mengoptimalkan empat dimensi: vertikal (strata tajuk), horizontal (lorong dan jarak tanam), temporal (penjadwalan tanam adaptif iklim), dan sosio ekonomi (diversifikasi pendapatan). Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan jenis pohon berakar dalam penambat nitrogen (Gliricidia sepium, Pterocarpus indicus) dikombinasikan dengan tanaman pangan toleran kekeringan (jagung kuning, jagung pulut, singkong) dan pakan ternak (rumput odot) mampu merehabilitasi fungsi hidrologi hutan sekaligus menciptakan stabilitas pangan harian. Kesimpulannya yaitu inovasi 4D Agroforestry tingkat tapak berhasil merekonstruksi kawasan hutan kritis menjadi lumbung pangan berkelanjutan yang tangguh iklim di Kabupaten Jeneponto. 
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